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ABSTRAK 

Perkawinan di bawah umur merupakan masalah yang masih sangat sering terjadi 

dibeberapa Negara terkhususnya di Indonesia yang menimbulkan berbagai dampak buruk 

bagi anak anak. Pernikahan dibawah umur pada saat seseorang belum siap mental maupun 

jiwa kerap sekali mengakibatkan terjadinya permasalahan dikemudian hari bahkan tidak 

jarang yang berantakan sampai berakhir dengan perceraian. Dalam Batas Usia Perkawinan 

Anak Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dalam 

Pasal 1 Ayat (1) adalah 18 (delapan belas) tahun, sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan menaikkan batas minimal umur perkawinan bagi wanita. Batas minimal usia 

perkawinan bagi wanita dipersamakan dengan batas minimal umur perkawinan bagi pria, 

yaitu 19 (sembilan belas) tahun.  

Penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu bagaimana 

perkawinan anak di bawah umur menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak, dan bagaimana akibat hukum bagi orang tua anak yang melakukan 

perkawinan di bawah umur. 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif, analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif.  

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa iperkawinan idi ibawah iumur inilai ilebih 

ibanyak inegatifnya idibandingkan ipositifnya, idipandang idari isegi imanapun. iSebagaimana 

idisebutkan idalam iUndang-Undang iNomor i35 itahun i2014 itentang iPerlindungan iAnak 

iyaitu iuntuk imenjamin iterpenuhinya ihak-hak ianak iagar idapat ihidup, itumbuh, iberkembang, 

idan iberprestasi isecara ioptimal isesuai idengan iharkat idan imartabat ikemanusiaan, idemi 

iterwujudnya ianak iIndonesia iyang iberkualitas, iberakhlak imulia, idan isejahtera.. 

iPerkawinan iyang iterjadi idi iusia imuda idapat idikatakan iilegal iatau itidak isah ikarena imenjadi 

ibentuk ipelanggaran iterhadap ihukum ipositif, iyaitu iterkhusus ipelanggaran iterhadap iUndang 

i– iUndang iNomor i1 iTahun i1974 itentang iPerkawinan. iDalam iUndang-Undang iPerkawinan 

iini ijuga imengatur imengenai ihak idan ikewajiban iorangtua idan ihak idan ikewajiban ianak 

iterhadap iorangtuanya. 

 

Kata Kunci: di bawah umur, pernikahan, perlindungan anak 

 
ABSTRACT 

Underage marriage is a problem that still very often occurs in several countries, 

especially in Indonesia, which causes various adverse effects on children. Underage 

marriages when a person is not mentally and mentally prepared often results in problems 

in the future, and sometimes even messes up until it ends in divorce. In the Age Limit for 



 
 

Child Marriage according to Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection in 

Article 1 Paragraph (1) is 18 (eighteen) years old, while in Law Number 16 of 2019 

concerning Amendments to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage increases the 

minimum age of marriage for women. The minimum age of marriage for women is equal 

to the minimum age of marriage for men, which is 19 (nineteen) years. 

This research focuses on two problem formulations, namely how to marry minors 

according to Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection, and what the legal 

consequences are for parents of children who marry underage. 

This research is a normative study, the analysis used in this study is a qualitative method. 

From this research, it is found that underage marriages have more negative than 

positive values, from any perspective. As stated in Law Number 35 of 2014 concerning 

Child Protection, which is to ensure the fulfillment of children's rights so that they can live, 

grow, develop and achieve optimally in accordance with human dignity, for the realization 

of Indonesian children with quality, noble character, and prosperous .. Marriage that occurs 

at a young age can be said to be illegal or illegitimate because it is a form of violation of 

positive law, particularly violations of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage. This 

Marriage Law also regulates the rights and obligations of parents and the rights and 

obligations of children towards their parents. 

 

Keywords: underage, marriage, child protection. 

 

PENDAHULUAN 
Setiap iManusia iyang idilahirkan ipada iumumnya ipasti iingin imemiliki ipasangan 

ihidup iuntuk idapat imenjalin ihubungan idan iuntuk imemperoleh iketurunan, idalam ihal iini 

imaka iterjadilah iyang inamanya iperkawinan, iartinya iperkawinan itidak iterjadi ibegitu isaja 

imenurut ikemauan ipihak-pihak imelainkan ikarunia iTuhan ikepada imanusia isebagai imahluk 

iyang iberadab ikarena iperkawinan idilakukan isecara iberkeadaban isesuai idengan iajaran 

iagama iyang iditurunkan iTuhan ikepada imanusia. iTujuan iperkawinan iuntuk imenjaga 

ikelangsungan ihidup iumat imanusia, ikarena idengan imenikah iberarti iseseorang itelah 

imembuka ijalan iuntuk imelestarikan iketurunannnya. iBerdasarkan itujuan iini, ipara ipakar 

ifikih imengharamkan iperkawinan iusia imuda isebab iperkawinan itipe iini itelah imenyimpang 

idari itujuan isemula.1 

Di Indonesia, kasus perkawinan anak di bawah umur bukanlah persoalan yang 

baru. Praktik ini sudah berlangsung lama dengan pelaku yang tidak hanya dipedalaman 

namun juga di kota besar.2 iOleh ikarena iitu idi idalam iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i1974 

iditentukan ibatas iumur iminimal iuntuk imelangsungkan iperkawinan. iKetentuan imengenai 

ibatas iumur iminimal itersebut iterdapat idi idalam iBab iII iPasal i7 iAyat i(1) iUndang-Undang 

iNomor i1 iTahun i1974 iyang imengatakan ibahwa “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak 

pria sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 tahun”. 

Pengaturan ihukum itentang iperkawinan itelah iberlaku isama iterhadap isemua 

iwarga inegara ioleh ikarena iitu, isetiap iwarga inegara iharus ipatuh iterhadap ihukum iyang 

iberlaku, itermasuk iterhadap iUndang-Undang iperkawinan iyang imenjadi ilandasan iuntuk 

                                                           
1  Nasir Bin Sulaiman Umar, (2002), Mencipta Rumah Tangga Bahagia Sejak Dini 

(Yogyakarta: PT. Absolute), hlm. 10 
2 Yusuf Hanafi, (2011), Kontroversi Perkawinan Anak di Bawah Umur (Child Marriage) 

Perspektif Fikih Islam, HAM Internasional, dan UU Nasional, Bandung: Mandar Maju, hlm. 10 



 
 

imenciptakan ikepastian ihukum, ibaik idari isudut ihukum ikeluarga,harta, ibendadan iakibat 

ihukum isuatu iperkawinan. iDalam ihukum iperdata iunsur iusia imemiliki iperanan ipenting 

ikarena idikaitkan idengan ikecakapan idalam ibertindak idan ilahirnya ihak-hak itertentu.3 i 

Dalam iAl-qur`an imemang itidak isecara isepesifik imembahas itentang iusia 

iperkawinan ihanya imenetapkan idengan itanda-tanda idan iisyarat, isehingga idiserahkan 

ikepada iranah ifiqh idan ikepada ikaum imuslimin iuntuk imenentukan ibatas iumur iyang 

isebaiknya iyang isesuai idengan isyarat idan itanda-tanda iyang itelah iditentukan, idan 

idisesuaikan idengan itempat idi imana ihukum iitu iakan idiundangkan. iDemikian ijuga idalam 

ihukum iadat itidak iada iketentuan ibatas iumur iuntuk imelakukan iperkawinan, inamun 

ibiasanya ikedewasaan iseseorang idalam ihukum iadat idiukur idengan itanda-tanda ibagian 

itubuh, iapabila ianak iwanita isudah ihaid i(datang ibulan), ibuah idada isudah imenjol iberarti 

isudah idewasa. iBagi ilaki-laki iukurannya idilihat idari iperubahan isuara, ipostur itubuh idan 

isudah imengeluarkan iair imani iatau isudah imempunyai inafsu iseks.4 

Dalam iKompilasi iHukum iIslam i(KHI), iyang idisebarluaskan imelalui iInpres 

iNomor i1 iTahun i1991 imemuat iperihal iyang ikurang ilebih isama. iPada iPasal i15, iKHI 

imenyebutkan ibahwa ibatas iusia iperkawinan isama iseperti iPasal i7 iUndang-Undang iNomor 

i1 iTahun i1974, inamun idengan itambahan ialasan iuntuk ikemaslahatan ikeluarga idan irumah 

itangga. iDalam ihal iini idapat idilihat ibunyi iPasal iyang imenyangkut idengan iPasal i15 iAyat i(1) 

iuntuk ikemaslahatan ikeluarga idan irumah itangga, iperkawinan ihanya iboleh idilakukan icalon 

imempelai iyang itelah imencapai iumur iyang iditetapkan idalam iPasal i7 iUndang-Undang 

iNomor i1 itahun i1974 iyakni icalon isuami isekurang-kurangnya iberumur i19 itahun idan icalon 

iisteri isekurang-kurangnya iberumur i16 itahun. iSedangkan ibunyi idari iAyat i(2) iBagi icalon 

imempelai iyang ibelum imencapai iumur i21 itahun iharus imendapati iizin isebagaimana iyang 

idiatur idalam iPasal i6 iAyat i(2) iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i1974, iizin iorang itua iwajar 

ikarena imereka iyang ibelum iberumur i21 idianggap ibelum idewasa imenurut ihukum.5 i 
Kompilasi iHukum iIslam i(KHI) idisusun idengan imaksud iuntuk imelengkapi 

iUndang-Undang iPerkawinan idan idiusahakan isecara ipraktis imendudukkannya isebagai 

ihukum iperUndang-Undangan, imeskipun ikedudukannya itidak isama idengan iitu. iKHI 

idengan idemikian iberinduk ikepada iUndang-Undang iPerkawinan. iDalam ikedudukannya 

isebagai ipelaksanaan ipraktis idari iUndang-Undang iPerkawinan, imaka imaterinya itidak 

iboleh ibertentangan idengan iUndang-Undang iPerkawinan. iOleh ikarena iitu iseluruh imateri 

iUndang-Undang iPerkawinan idisalin ike idalam iKHI, imeskipun idengan irumusan iyang 

isedikit iberbeda. iDisamping iitu idalam iKHI iditambahkan imateri ilain iyang iprinsipnya itidak 

ibertentangan idengan iUndang-Undang iPerkawinan. iHal iini iterlihat idari ijumlah iPasal iyang 

                                                           
3 J.Satrio, (1998),  Hukum Kepribadian Bagian I Persoon Almiah cet 2, Jakarta: Grasindo, 

hlm. 12. 
4 Hilman Hadikusumah, (1990), Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, 

Hukum Adat dan Hukum Agama, Bandung: Mandar Maju, hlm. 53. 
5  Zulfiani, “Kajian Hukum Terhadap Perkawinan Anak Di Bawah Umur Menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974”, Jurnal Hukum Samudra Keadilan Volume 12, Nomor 2, 

Juli-Desember 2017, dapat diakses online pada https://media .neliti .commedia /publications/ 

240416-kajian-hukum-terhadap-perkawinan-anak-di-e5ca613d.pdf, diakses tanggal 7 Agustus 2020 

jam 23.00 WITA. 



 
 

iada idi iantara ikeduanya.Undang-Undang iPerkawinan imempunyai isecara ilengkap i67 iPasal, 

isedangkan iKHI imencapai i17 iPasal.6 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh penulis maka penulis 

menggunakan metode penelitian hukum normatif yaitu metode penelitian 

kepustakaan (Library Research).Metode penelitian hukum normative atau metode 

penelitian hukum kepustakaan merupakan metode atau cara meneliti bahan pustaka 

yang ada. 

 

PEMBAHASAN 
Pada ihakikatnya ianak itidak idapat imelindungi idiri isendiri idari iberbagai imacam 

itindakan iyang imenimbulkan ikerugian imental, ifisik, isosial idalam iberbagai ibidang 

ikehidupan idan ipenghidupan. iAnak iwajib idilindungi iagar imereka itidak imenjadi ikorban 

itindakan isiapa isaja i(individu iatau ikelompok, iorganisasi iswasta imaupun ipemerintah) ibaik 

isecara ilangsung imaupun isecara itidak ilangsung. iAnak iharus idibantu ioleh iorang ilain idalam 

imelindungi idirinya isendiri, imengingat isituasi idan ikondisinya. iAnak iperlu imendapat 

iperlindungan iagar itidak imengalami ikerugian ibaik imental, ifisik, imaupun isosial.7 

Perlindungan ihukum ibagi ianak idapat idiartikan isebagai iupaya iperlindungan 

ihukum iterhadap iberbagai ikebebasan idan ihak iasasi ianak i(fundamental irights iand ifreedoms 

iof ichildren) iserta isebagai ikepentingan iyang iberhubungan idengan ikesejahteraan ianak. 8 

iPerlindungan ianak iadalah isegala ikegiatan iuntuk imenjamin idan imelindungi ianak idan i ihak-

haknya iagar idapat ihidup, itumbuh, iberkembang idan iberpartisipasi isecara ioptimal isesuai 

idengan iharkat idan imartabat ikemanusiaan, iserta imendapat iperlindungan idari ikekerasan 

idan idiskriminasi. 

Dalam ikonteks ihak ianak, isangatlah ijelas iseperti iyang itercantum idalam iPasal i26 

iAyat i(1) iButir ic iTahun i2002 itentang iPerlindungan iAnak imenyebutkan ibahwa iorang itua 

iberkewajiban idan ibertanggung ijawab iuntuk imencegah iterjadinya iperkawinan idi iusia ianak-

anak. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak mengalami 

perubahan menjadi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 

mengalami banyak perubahan paradigma hukum, di antaranya memberikan tanggung 

jawab dan kewajiban kepada negara, pemerintah, masyarakat, keluarga dan orang tua atau 

wali dalam hal penyelenggaraan perlindungan anak, termasuk dinaikkannya ketentuan 

pidana minimal bagi pelaku kejahatan seksual terhadap anak.  

Banyak iorang itua idari ikeluarga imiskin iberanggapan ibahwa idengan imenikahkan 

ianaknya, imeskipun ianak iyang imasih idi ibawah iumur iakan imengurangi ibeban iekonomi 

                                                           
6  Asriati, “Pembaruan Hukum Islam Dalam Terapan Dan PerUndang-Undangan Di 

Indonesia”, Jurnal Hukum Diktum, Volume 10, Nomor 1, Januari 2012, hlm. 23-39 dapat diakses 

online pada http://download. Garuda .ristekdikti .go.id/article .php?article= 525187&val= 

10730&title=PEMBARUAN%20HUKUM%20ISLAM%20DALAM%20TERAPAN%20DAN%2

0PERUNDANG-UNDANGAN%20DI%20INDONESIA, tanggal 1 Agustus 2020 jam 17.10 

WITA. 
7 Maidin Gultom, (2012), Perlindungan hukum terhadap anak dan perempuan, Medan: 

Retika Aditama, hlm. 68-69. 
8 Waluyadi, (2009), Hukum Perlindungan Anak, Bandung: Maju Mundur, hlm. 1. 



 
 

ikeluarga idan idimungkinkan idapat imembantu ibeban iekonomi ikeluarga itanpa iberpikir iakan 

idampak ipositif iataupun inegatif iterjadinya iperkawinan ianaknya iyang imasih idi ibawah 

iumur. iKondisi iini ipada iakhirnya imemunculkan iaspek ipenyalahgunaan ikekuasaan iatas 

iekonomi idengan imemandang ibahwa ianak imerupakan isebuah iproperti/aset ikeluarga idan 

ibukan isebuah iamanat idari iTuhan iyang imempunyai ihak-hak iatas idirinya isendiri iserta iyang 

ipaling ikeji iadalah imenggunakan ialasan iterminologi iagama.9 i 

Perkawinan idi ibawah iumur inilai ilebih inegatif idibandingkan ipositif, idipandang 

idari isegi imanapun. iSebagaimana idikatakan idalam iUndang-Undang iNomor i35 itahun i2014 

itentang iPerlindungan iAnak idimaksudkan iuntuk imenjamin iterpenuhinya ihak-hak ianak 

iagar idapat ihidup, itumbuh, iberkembang, idan iberprestasi isecara ioptimal isesuai idengan 

iharkat idan imartabat ikemanusiaan, idemi iterwujudnya ianak iIndonesia iyang iberkualitas, 

iberakhlak imulia, idan isejahtera. iPerkawinan idi ibawah iumur idikhawatirkan iakan 

imembelenggu ihak-hak ianak idan imenghentikan iharapan-harapan ianak iuntuk ihidup, 

itumbuh, iberkembang, idan iberprestasi. 

Dalam ikehidupan imasyarakat imasih ibanyak iyang ibelum imemahami imengenai 

iperlindungan ihukum iterhadap ianak. iPerkawinan ianak idi ibawah iumur iterjadi, ikarena 

ibanyak ifaktor. iPeraturan iperUndang-Undangan itelah imengatur ibatas iusia ianak iyang idapat 

idikatakan idewasa. iBatas iusia ianak imenurut iUndang-Undang iNomor i4 iTahun i1979 

itentang iKesejahteraan iAnak iadalah iusia i21 i(dua ipuluh isatu) itahun iditetapkan iberdasarkan 

ipertimbangan ikepentingan iusaha ikesejahteraan isosial, itahap ikematangan isosial, itahap 

ikematangan ipribadi idan itahap ikematangan imental. iPada iusia i21 i(dua ipuluh isatu) itahun, 

ianak isudah idianggap imempunyai ikematangan isosial, ikematangan ipribadi, idan 

ikematangan imental.10 

Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas tentang Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan mengubah batas minimal pernikahan 

laki laki dan perempuan menjadi 19 (Sembilan belas) tahun. Secara umur, cenderung 

menunda usia perkawinan, sedangkan masyarakat desa umumnya cenderung melakukan 

perkawinan anak di bawah umur.11 

Menurut iCouncil iof iForeign iRelations, iIndonesia imerupakan isalah isatu idari 

isepuluh inegara idi idunia idengan iangka iabsolut itertinggi iperkawinan ianak idan itertinggi 

ikedua idi iASEAN isetelah iKamboja. iDiperkirakan isatu idari ilima ianak iperempuan idi 

iIndonesia imenikah isebelum imereka imencapai i18 itahun. iBadan iPusat iStatistik i(BPS) 

imencatat ilima iprovinsi iyang imemiliki iangka iperkawinan ibawah iumur itertinggi, iyaitu 

iJawa iTimur i(28%), iJawa iBarat i(27,2%), iKalimantan iSelatan i(27%), iJambi i(23%), 

iSulawesi iTengah i(20,8%). iBerdasarkan iSurvei iDemografi idan iKesehatan iIndonesia 

i(SDKI) i2012 imenunjukkan iAge iSpecific iFertility iRate i(ASFR) iperempuan iusia i15-19 

itahun imencapai i48/1000. iPerempuan iusia i15-19 itahun iyang imenikah idi iperkotaan 

imeningkat ijadi i32% idari i26% iberdasarkan iSDKI i2007, isedangkan idi ipedesaan imenurun 

                                                           
9 Lembaga Kesejahteraan Sosial Indonesia, Perkawinan Anak Perempuan  Di Bawah 

Umur, dapat diakses online pada http://www.lksi.or.id/artikel2.htm, diakses tanggal 20 April 2020 

pukul : 23.10 WITA. 
10 Waluyadi, Op.cit., hlm. 5. 
11 H.M.Abdi Koro, (2012), Perlindungan Anak Di Bawah Umur Dalam Perkawinan Usia 

Muda dan Perkawinan Siri, Bandung: PT Alumni, hlm. 2. 



 
 

imenjadi i58% idari i61%. iUNICEF ijuga imelaporkan ibahwa iprevalensi iini ibergeser iterutama 

idi idaerah iperkotaan idimana ipada itahun i2014 iterdapat i25% iperempuan iberusia i20-24 iyang 

imenikah idi ibawah iusia i18.12 

Perlindungan hukum bagi anak di bawah umur dalam iperkawinan ianak idi ibawah 

iumur idapat iterjadi ikarena iorang itua imemiliki iketerlibatan iyang ibesar. iPerbuatan iyang 

idilakukan ioleh iorang itua idalam imengawinkan ianak idi ibawah iumur imerupakan isebuah 

ipermasalahan ihukum iyang idalam ipengaturannya iterjadi ipengaturan iyang iberbeda. 

Perlindungan hukum  yang diberikan terhadap subyek hukum dalam bentuk perangkat 

hukum baik yang bersifat preventif yakni memelihara dan mendidik anak-anak mereka 

sebaik-baiknya, dalam Undang-Undang Perkawinan iAyat i(2) ikewajiban iorang itua iyang 

idimaksud idalam iAyat i(1) iPasal iini iberlaku isampai ianak iitu ikawin iatau idapat iberdiri 

isendiri, ikewajiban iberlaku iterus imeskipun iperkawinan iantara ikedua iorangtuanya iputus. 

iDalam iUndang-Undang iPerkawinan imengatur imengenai ihak idan ikewajiban iorangtua idan 

ihak idan ikewajiban ianak iterhadap iorangtuanya. Perlindungan anak dalam konteks 

pencegahan nikah di bawah umur ditegaskan dalam Pasal 26 Ayat (1) butir c Undang-

Undang Perindungan Anak yang meneybutkan bahwa orangtua berkewajiban dan 

bertanggung jawab untuk mencegah terjadinya perkawinan di usia anak-anak.13 

Orang itua iyang idengan isengaja imembiarkan idan iberupaya imeraih ikeuntungan 

idalam isebuah iperkawinan ianak idi ibawah iumur idapat idikategorikan ipula isebagai itindak 

ipidana. iPemberian isanksi ipidana iterhadap iorang itua iyang iterlibat idalam iperkawinan ianak 

idi ibawah iumur imerupakan iupaya iuntuk imewujudkan ikepastian ihukum idi iIndonesia, iselain 

iitu itentulah ipengaturan imengenai iperkawinan ianak idi ibawah iumur iharus ikembali 

imengacu ikepada ihukum ipositif iyang imempunyai ikedudukan ihukum ilebih itinggi idaripada 

ihukum ilainnya iyang isecara itidak ilangsung itumbuh idan iberkembang idi imasyarakat.  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
1. iPerkawinan idi ibawah iumur inilai ilebih inegatif idibandingkan ipositif, idipandang 

idari isegi imanapun. iSebagaimana idikatakan idalam iUndang-Undang iNomor i35 itahun i2014 

itentang iPerlindungan iAnak idimaksudkan iuntuk imenjamin iterpenuhinya ihak-hak ianak 

iagar idapat ihidup, itumbuh, iberkembang, idan iberprestasi isecara ioptimal isesuai idengan 

iharkat idan imartabat ikemanusiaan, idemi iterwujudnya ianak iIndonesia iyang iberkualitas, 

iberakhlak imulia, idan isejahtera. iPerkawinan idi ibawah iumur idikhawatirkan iakan 

imembelenggu ihak-hak ianak idan imenghentikan iharapan-harapan ianak iuntuk ihidup, 

itumbuh, iberkembang, idan iberprestasi. iTerlebih ilagi ilembaga iperkawinan iseperti imemberi 

ipeluang iuntuk iterjadinya iperkawinan idi ibawah iumur idengan idalih imempertimbangkan 

ipencegahan ihubungan idi iluar iperkawinan. iWalaupun ihal iini idalam iperspektif iagama 

imerupakan isuatu ikeharusan, iakan itetapi ibukan iberarti iharus imengabaikan ibahaya iserta 

iresiko iyang iakan iditimbulkannya. 

                                                           
12 Inna Nor InAyati, “Perkawinan Anak Di Bawah Umur Dalam Perspektif Hukum, Ham 

Dan Kesehatan” Jurnal Bidan “Midwife Journal” Volume 1, Nomor. 1, Januari 2015, dapat diakses 

online pada https://media.neliti.com/media/publications/234071-perkawinan-anak-di-bawah-umur-

dalam-pers-ed3d3e52.pdf, dikses tanggal 20 April 2020 jam 23.20 WITA. 
13 Ibid., hlm. 207. 

https://media.neliti.com/media/publications/234071-perkawinan-anak-di-bawah-umur-dalam-pers-ed3d3e52.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/234071-perkawinan-anak-di-bawah-umur-dalam-pers-ed3d3e52.pdf


 
 

2. iPerkawinan iusia imuda idapat idikatakan iilegal iatau itidak isah ikarena imerupakan 

ibentuk ipelanggaran iterhadap ihukum ipositif, iyaitu iterkhusus ipelanggaran iterhadap iUndang 

i– iUndang iNomor i1 iTahun i1974 itentang iPerkawinan. iDalam iUndang-Undang iPerkawinan 

iini ijuga imengatur imengenai ihak idan ikewajiban iorangtua idan ihak idan ikewajiban ianak 

iterhadap iorangtuanya. iPerkawinan idi ibawah iumur imenjadi ipermasalahan idan ifakta idi 

imasyarakat iyang imasih iterus iberkembang. iIndonesia imerupakan isalah isatu inegara idi 

idunia idengan iangka iperkawinan idi ibawah iumur. iOrang itua iyang idengan isengaja 

imembiarkan idan iberupaya imeraih ikeuntungan idalam isebuah iperkawinan ianak idi ibawah 

iumur idapat idikategorikan ipula isebagai itindak ipidana. iPemberian isanksi ipidana iterhadap 

iorang itua iyang iterlibat idalam iperkawinan ianak idi ibawah iumur imerupakan iupaya iuntuk 

imewujudkan ikepastian ihukum idi iIndonesia, iselain iitu itentulah ipengaturan imengenai 

iperkawinan ianak idi ibawah iumur iharus ikembali imengacu ikepada ihukum ipositif iyang 

imempunyai ikedudukan ihukum ilebih itinggi idaripada ihukum ilainnya iyang isecara itidak 

ilangsung itumbuh idan iberkembang idi imasyarakat. 

B.  Saran 
1. iHarusnya iPemerintah imenaikkan ibatas iusia iminimum imenikah ibagi 

iperempuan imenjadi i19 itahun imemberikan ilebih ibanyak ikesempatan ibagi ianak iperempuan 

iuntuk imenyelesaikan ipendidikan iSMA isebelum imereka imenikah, iMengedukasi ianak 

imuda itentang ikesehatan idan ihak-hak ireproduksi iseksual, iPemerintah ilebih ibekerja isama 

ilebih ierat idengan iorganisasi imasyarakat isipil iuntuk imempromosikan ikesetaraan igender. 

2. iOrang itua ihendaknya imempertimbangkan ikesiapan ianak idalam 

imelangsungkan isebuah ipernikahan, ibaik ikesiapan ifisik imaupun imental idan itidak 

imemaksakan ikehendak idalam imenikahkan ianaknya. 
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